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Abstract: The purpose of this study is to evaluate the effect of SSCM and the firm’s age on 

the profitability of FMCG companies in Indonesia. The research sample is 250, with 50 

companies from the 2018-2022. The sampling techniques used were purposive sampling and 

processed with EViews 12. The result is that SSCM does not significantly affect profitability 

in FMCG companies in Indonesia and firms’ age is positively significant on profitability in 

FMCG companies in Indonesia. 

Keywords: SSCM, Firm’s Age, Profitability 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampak SSCM dan firm’s age terhadap 

profitabilitas perusahaan FMCG di Indonesia. Sampel penelitian berjumlah 250 unit dengan 50 

perusahaan selama 2018-2022. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan analisa data dengan EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SSCM 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan firm’s age berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan FMCG di Indonesia. 

Kata Kunci: SSCM, Firm’s Age, Profitabilitas 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun ini, terdapat perubahan dari tren permintaan konsumen ke tren 

keberlanjutan lingkungan sehingga berbagai perusahaan terutama perusahaan manufaktur 

mulai memperhatikannya. Konsumen juga mulai bertanya tanya apakah produk perusahaan 

manufaktur tersebut ramah lingkungan atau tidak. Yang memperhatikan juga bukan hanya 

konsumen saja tetapi pemasok, peritel, dan distributor yang ingin terlibat dalam pengawasan 

lingkungan dan dalam era globalisasi ini terjadi disrupsi dalam ekosistem antara manusia dan 

industri (Kusi-Sarpong et al., 2016). Pendekatan ini disebut Sustainable Supply Chain 

Management (SSCM) untuk mengatasi kendala antara lingkungan dengan pemasok serta 

perusahaan manufaktur (Esfahbodi et al., 2016).  

Perusahaan saat ini juga sangat bertanggung jawab terhadap lingkungan, sosial, dan 

ekonomi yang diakibatkan oleh kegiatan produksi internal perusahaan tersebut (Hartmann & 

Moeller, 2014). Selama 20 tahun, Sustainable Supply Chain Management (SSCM) yang sangat 

dikhawatirkan oleh para ahli dalam menggabungkan sosial, ekonomi, dan lingkungan 

berkembang untuk mencapai keseimbangan dan keberlanjutan dalam rantai pasokan 

perusahaan (Carter & Rogers, 2008; Seuring & Müller, 2008). Tetapi, kendala dalam literatur 

yang membahas sustainable supply chain management sangat sedikit dan kesenjangan pada 

literatur yang membahas keberlanjutan sangat besar dibanding tentang ancaman dari 

mailto:darryl.117222058@stu.untar.ac.id
mailto:agusz@fe.untar.ac.id


JURNAL MANAJEMEN BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN/Vol. 8/ No. 6/November-2024: 1293-1302 

1294 

 

lingkungan dengan usaha dan pengendalian yang kurang (Carter, 2000; Carter & Rogers, 2008; 

Jayaraman et al., 2007; Melnyk et al., 2003; Seuring & Müller, 2008).  

Salah satu kendala dalam menerapkan SSCM adalah adanya usaha yang lebih besar pada 

penerapannya dan harus ada koordinasi dari semua pihak untuk menerapkannya. Komunikasi 

dari semua pihak harus intensif dan tidak hanya slogan saja, juga membutuhkan sistem 

informasi yang sudah terkoordinir dengan baik sehingga tidak merugikan profitabilitas 

perusahaan untuk penerapan SSCM ini (Tarigan et al., 2019). Selain itu, kendalanya ada pada 

firm’s age atau usia perusahaan juga bisa tidak mengikuti praktik SSCM dalam penerapannya 

sehingga merugikan perusahaan dan pendapatan perusahaan berkurang (Samosir, 2018). 

 Salah satu industri yang diteliti adalah industri Fast Moving Consumer Goods (FMCG). 

Industri ini sangat berperan aktif dan penting dalam lingkungan, sosial, serta ekonomi, dan 

banyak produk yang dihasilkan dari perusahaan ini sehingga perlu SSCM dalam hal ini. Dalam 

hal ini, perusahaan FMCG harus mempunyai kolaborasi dan kemitraan yang baik dalam 

menerapkan SSCM sehingga dapat menurunkan harga, meningkatkan kerja sama dengan 

berbagai pihak, dan meningkatkan keuntungan. Kolaborasi jangka panjang antara pemasok dan 

pelanggan serta perusahaan akan membuat semua bahan yang disediakan tersedia dalam jangka 

panjang jika hubungan yang dibangun sudah baik dan tidak ada kecurigaan antara berbagai 

pihak (Sheu et al., 2006). 

Perusahaan FMCG mengalami kesulitan dalam melakukan SSCM dikarenakan belum 

adanya kegiatan yang dapat membantu rantai pasok menjadi hijau dan berkelanjutan. Selain 

itu dalam melakukan rantai pasoknya, masih mendapat kesulitan untuk menghindari limbah 

dan sisa dari hasil produksinya. Firm’s age sendiri belum terdapat penelitiannya pada pengaruh 

terhadap SSCM. Dari uraian tersebut, maka penelitian tentang SSCM dan firm’s age terhadap 

perusahaan FMCG di Indonesia perlu dilakukan. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara SSCM dan firm’s 

age pada profitabilitas perusahaan FMCG di Indonesia. Sehingga bisa disimpulkan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah praktik sustainable supply chain management dapat memengaruhi profitabilitas 

pada perusahaan FMCG di Indonesia? 

2. Apakah usia perusahaan dapat memengaruhi profitabilitas di perusahaan FMCG di 

Indonesia? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Triple Bottom Line (TBL) pertama kali dikemukakan oleh Elkington pada tahun 

1997. Teori ini menggabungkan antara keseimbangan lingkungan, sosial, dan ekonomi 

sehingga perusahaan harus memperhatikan dampak produksi terhadap lingkungan, sosial, dan 

ekonomi (Elkington, 2013). Dalam TBL ini, usia perusahaan dapat menjadi penghambat 

perusahaan dalam menetapkan kebijakan SSCM dikarenakan mesin produksi atau alat produksi 

perusahaan yang sudah usang sehingga menghasilkan limbah yang tidak diinginkan (Touboulic 

& Walker, 2015; Zsidisin & Hendrick, 1998). Karena alasan tersebut, maka banyak perusahaan 

yang berusia tua kurang termotivasi untuk menerapkan TBL dibanding perusahaan yang masih 

muda yang menggunakan mesin yang terbaru dan berteknologi tinggi. Selain alasan 

sebelumnya, ada alasan kedua, yaitu keputusan untuk pembangunan berkelanjutan pada 

perusahaan juga membutuhkan investasi yang besar dan harus membutuhkan perubahan yang 

radikal dari dalam maupun luar perusahaan tersebut (Wu & Pagell, 2011). Dalam TBL,ada 

konsep rantai pasok yang hijau atau berkelanjutan, yaitu SSCM (Sustainable Supply Chain 

Management). SSCM menggabungkan ketiga aspek dalam TBL, yaitu ekonomi, sosial, dan 
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lingkungan dan SSCM sendiri mempunyai pandangan yang luas dan terintegrasi dengan TBL 

(Touboulic & Walker, 2015). Dalam menerapkan TBL, juga disarankan perusahaan lebih aktif 

dalam menerapkan SSCM sehingga lingkungan, sosial dan ekonomi terjaga (Khokhar et al., 

2020; Rashidi et al., 2020). Perubahan yang radikal dari dalam perusahaan meliputi kemauan 

perusahaan untuk mengurangi energi dan limbah serta dari luar perusahaan berupa regulasi 

atau Undang-undang yang ketat dari negara maupun asosiasi industri (Wu & Pagell, 2011). 

Dari kedua alasan di atas, maka perusahaan yang lebih muda mempunyai regulasi yang ringan 

dan mudah untuk memproduksi barang-barang yang ramah lingkungan dibanding perusahaan 

besar yang tua dan praktik ini membuat keberlanjutan menjadi baik bagi kinerja perusahaan 

(Zsidisin & Hendrick, 1998). 

Adapun keseimbangan dalam Triple Bottom Line adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1 

Keseimbangan antara Triple Bottom Line 

 
Sumber: Carter & Rogers (2008) 

 

SSCM (Sustainable Supply Chain Management) adalah manajemen rantai pasok yang 

menerapkan 3 aspek, yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi (Ciliberti et al., 2008). Sustainable 

supply chain management adalah manajemen dari bahan, informasi dan arus modal yang 

bekerja sama dengan perusahaan bersamaan dengan rantai pasok ketika memberikan tujuan 

dari 3 dimensi, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial ke transaksi yang didapatkan dari 

pelanggan dan persyaratan pemangku kepentingan (Seuring & Müller, 2008). Sustainable 

supply chain management adalah integrasi yang transparan, strategis, dan pencapaian pada 

tujuan sosial, lingkungan, dan ekonomi perusahaan melalui koordinasi sistemis pada kunci 

proses bisnis antar organisasi yang mengembangkan kinerja pada ekonomi jangka panjang 

organisasi dan rantai pasok (Carter & Rogers, 2008). Sustainable supply chain management 

dapat mengakibatkan profitabilitas perusahaan meningkat dikarenakan adanya komitmen dari 

karyawan dalam bekerja menerapkannya (Jawabri et al., 2020). Sustainable supply chain 

management dapat memengaruhi suppliers’ performance dikarenakan dengan memperhatikan 

lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi maka nama perusahaan makin baik dan reputasinya 

menjadi bagus serta meningkatkan kinerja perusahaan. 
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Firm’s age didefinisikan sebagai tahun dimana perusahaan tersebut berdiri hingga 

sekarang (Rahman & Yilun, 2021). Firm’s age adalah tahun dimana perusahaan tersebut 

bertahan sampai sekarang dari awal berdirinya (Hui et al., 2013). Firm’s age adalah periode 

dimana perusahaan tersebut berdiri sampai sekarang (Ilaboya & Ohiokha, 2016). Firm’s age 

dapat menurunkan profitabilitas perusahaan dikarenakan semakin tua perusahaan maka 

semakin menurun kinerja perusahaan dalam profitabilitasnya (Akben-Selcuk, 2016). Firm’s 

age dapat memengaruhi suppliers’ performance dikarenakan semakin tua perusahaan biasanya 

makin menurun kinerja perusahaan disebabkan kekakuan dan kesulitan dalam memainkan 

strategi demi meningkatkan kinerja perusahaan supaya makin untung atau mendapat laba. 

Dari penjelasan literatur di atas maka kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 2  

Kerangka Pemikiran 

 
Sumber: Peneliti (2024)  

 

Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut ini: 

H1: Sustainable supply chain management berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan FMCG di Indonesia. 

H2: Firm’s age berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan FMCG di Indonesia. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dalam pelaksanaannya. Sumber data 

dikumpulkan dari website laporan keuangan perusahaan FMCG di Indonesia yang berasal dari 

tahun 2018-2022. Jumlah sampel ini terdiri dari 50 perusahaan. Variabel penelitian ini terdiri 

dari SSCM, firm’s age, dan profitabilitas perusahaan. Teknik analisis menggunakan EViews 

12 dan menggunakan regresi data panel. Sampel dipilih melalui teknik purposive sampling 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Merupakan perusahaan FMCG di Indonesia; 

2. Mempunyai laporan dari tahun 2018-2022; 

3. Perusahaan Terbuka atau Tbk. 

Uji yang digunakan adalah dengan statistik deskriptif berikut juga menggunakan uji 

multikolinearitas dan menggunakan metode regresi data panel. Uji statistik deskriptif adalah 

uji yang digunakan untuk melakukan perhitungan mean, median, dan modus, serta standar 

deviasi sehingga bisa melihat kekencangan dan keruncingannya menurut Mishra et al. (2019) 
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dan uji multikolinearitas dalam Mishra et al. (2019) adalah uji yang mengetahui kolinearitas 

suatu variabel dan jika lebih dari 0.8 maka variabel tersebut ada multikolinearitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total sampel berjumlah 250 sampel. Total statistik deskriptif dari 250 sampel adalah 

sebagai berikut. 

  

Tabel 1  

Statistika Deskriptif 
 ROA SSCM Firm’s Age 

Mean 0.065748 0.852 42.568 

Median 0.062 1 43 

Maximum 0.467 1 109 

Minimum -0.251 0 7 

Std.Dev. 0.104768 0.355812 19.55831 

Skewness 0.39476 -1.98254 0.873157 

Kurtosis 5.227348 4.930466 4.379619 

Jarque-Bera 58.17107 202.5892 51.59332 

Probability 0 0 0 

Sum 16.437 213 10642 

Sum Sq. Dev. 2.733087 31.524 95249.34 

Observations 250 250 250 

Sumber: Peneliti (2024)  

 

Penelitian ini dilakukan dengan 2 variabel independen dan 1 variabel dependen, yaitu 

profitabilitas yang diwakili dengan ROA. Variabel Independen berupa SSCM dan firm’s age. 

SSCM diukur dengan variabel dummy yang jika 1 terdapat kata kunci SSCM, seperti CSR, 

green supply chain, dan sebagainya, jika 0 artinya tidak membahas tentang kata-kata dari 

SSCM dalam laporan keberlanjutan dan laporan tahunan menurut Hu et al. (2023) dan firm’s 

age dari tahun akhir penelitian dikurangi dengan tahun berdiri menurut Irvine et al. (2016). 

Sedangkan, ROA diukur dengan rumus berikut. 

 

ROA =  
Net Income

Total Asset
 

 

Pada data panel, menurut Wooldridge (2013), ada 3 model data panel, yaitu model 

common, fixed, dan random dan 3 uji yaitu uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier. 
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Tabel 2 

Uji 3 model 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

Common Effect Model     

C -0.059501 0.019483 -3.053983 0.0025 

SSCM 0.00245 0.016568 1.486106 0.1385 

Firm’s Age 0.024622 0.000301 8.126775 0      
Fixed Effect Model     

C 0.146292 0.108309 1.350694 0.1783 

SSCM -7.26E-03 0.014999 -0.484128 0.6288 

Firm’s Age -0.001747 0.002662 -0.656176 0.5125      
Random Effect Model     

C -0.022354 0.027893 -0.801409 0.4237 

SSCM -1.04E-02 1.30E-02 -0.804386 0.4219 

Firm’s Age 0.002278 0.000569 4.000634 0.0001 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

Uji Chow adalah uji yang digunakan untuk memilih model fixed effect dan common 

effect, jika lebih dari 0.05 maka memilih common effect jika tidak maka pilih fixed effect 

(Wooldridge, 2013). Dari hasil uji Chow di atas, maka uji yang dipilih adalah model fixed effect 

dikarenakan probabilitas kurang dari 0.05. 

 

Tabel 3 

Uji Chow 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 11.394415 (49,198) 0 

Cross-section Chi-square 335.051474 49 0 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

Uji Hausman adalah uji yang digunakan untuk memilih model fixed effect dan random 

effect, jika lebih dari 0.05 maka memilih random effect jika tidak maka pilih fixed effect 

(Wooldridge, 2013). Dari hasil di bawah, maka uji yang dipilih adalah random effect 

dikarenakan probabilitasnya lebih besar dari 0.05. 

 

Tabel 4 

Uji Hausman 
Test Summary Chi-sq. Statistic Chi-sq. d.f Prob. 

Cross-section random 5.593882 2 0.061 

Sumber: Peneliti (2024) 

  

Uji Lagrange Multiplier adalah uji yang digunakan untuk memilih model random effect 

dan common effect, jika lebih dari 0.05 maka memilih random effect jika tidak maka pilih 

common effect (Wooldridge, 2013).  

 

Tabel 5 

Uji Lagrange Multiplier 
 Test Hypothesis  

 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 212.7006 0.021433 212.7221 
 0 0.8836 0 

Sumber: Peneliti (2024) 
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Dari kesimpulan di atas, maka uji yang tepat adalah uji random effect dengan prob <0.05 

pada uji Lagrange Multiplier dengan model random effect sebagai berikut. 

 

Tabel 6 

Uji Model Random Effect 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -0.022354 0.027893 -0.80141 0.42 

SSCM -1.04E-02 1.30E-02 -0.80439 0.42 

Firm’s Age 0.002278 0.000569 4.000634 0 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

Persamaan model data panelnya adalah sebagai berikut: 

ROAit = -0.022354 + -0.010424X1 + 0.002278X2 

Dengan: 

X1 = SSCM 

X2 = Firm’s Age 

C = Konstanta 

 

Analisis terhadap Profitabilitas Perusahaan FMCG di Indonesia 

Konstanta bernilai -0.022354, maka profitabilitas akan bernilai -0.0223354 ketika semua 

variabel independen bernilai 0. SSCM bernilai -0.010424 maka dari dampak koefisien tersebut, 

SSCM dapat menurunkan nilai profitabilitas perusahaan karena belum diterapkan ataupun 

hanya sebagai formalitas. Usia perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan 

dikarenakan koefisien regresinya adalah 0.002278. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan kerangka pemikirannya, dikarenakan pada 

SSCM tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan FMCG di 

Indonesia dengan probabilitas > 0.05, yaitu 0.42, penyebab dari SSCM tidak berpengaruh 

signifikan dikarenakan SSCM belum mampu diterapkan di perusahaan FMCG dikarenakan 

dapat menurunkan profitabilitas yang sedang diperjuangkan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan keberlanjutan di perusahaan. Selain itu, SSCM juga belum diprioritaskan oleh 

perusahaan FMCG di Indonesia dikarenakan belum penting untuk memproduksi barang-

barang dan produk yang eco-friendly. Selain itu dalam penerapannya, belum menerapkan green 

supply chain sehingga masih banyak limbah produk yang dihasilkan oleh perusahaan FMCG 

di Indonesia sehingga SSCM masih perlu giat untuk dilaksanakan dalam hal ini dengan 

melakukan pengawasan kualitas dan menerapkan CSR yang baik bagi masyarakat dan 

lingkungan. 

Hasil penelitian firm’s age berlawanan dengan hipotesisnya dikarenakan pada firm’s age 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Adapun hal ini disebabkan oleh citra 

dan umur perusahaan yang lama dapat membangun perusahaan tersebut walaupun diterpa 

krisis, selain itu perusahaan juga sudah teruji dalam menghadapi krisis yang sedang 

berlangsung di dunia ekonomi global sehingga tidak menurunkan profitabilitas perusahaan 

FMCG di Indonesia malah meningkatkan profitabilitas. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. SSCM tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan FMCG di 

Indonesia. 

2. Firm’s age berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan FMCG di Indonesia. 
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SARAN 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Menambah variabel baru, seperti supply chain network, AI, dan sebagainya untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Mengukur SSCM dengan metode yang berbeda dengan melakukan penelitian lapangan 

di berbagai perusahaan FMCG di Indonesia maupun industri lainnya. 

3. Perusahaan yang menjadi sampel bisa dari berbagai aneka industri mulai dari 

pertambangan sampai yang lainnya. 
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